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ABSTRAK

Tembakau lokal tulungagung merupakan salah satu jenis tembakau yang memiliki peran penting dalam
industri rokok kretek di Indonesia. Beberapa varietas tembakau telah banyak dibudidayakan di wilayah
Kabupaten Tulungagung, tetapi tingkat heterogenitas tanaman cukup tinggi, baik secara morfologi maupun
anatomi. Stomata merupakan salah satu bagian struktur daun yang sering digunakan dalam klasifikasi
taksonomi sehingga informasi keragaman sifat morfologi, stomata dan kadar klorofil dapat dimanfaatkan
pemulia tanaman untuk melakukan perakitan varietas baru dengan produktivitas sesuai dengan kebutuhan
konsumen. Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari keragaan sifat morfologi, stomata, dan kadar
klorofil serta produktivitas tanaman. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kendalbulur, Kecamatan Boyolangu,
Kabupaten Tulungagung, pada bulan April sampai Oktober 2015. Bahan penelitian terdiri atas 6 varietas
tembakau yang sudah lama berkembang di Tulungagung, yaitu varietas Rejeb Arang, Rejeb Kerep, Gagang
Sidi, Gagang Jembrak, Gagang Ijo, dan Rejeb Jae. Tiap-tiap varietas ditanam pada petak berukuran 12 m x
4,50 m dengan jarak tanam 60 cm x 90 cm (100 tanaman/petak). Penelitian ini menggunakan rancangan
acak kelompok dengan tiga ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 6 varietas tembakau yang diteliti
mempunyai bentuk morfologi yang beragam. Varietas Rejeb arang memiiliki nilai tertinggi pada karakter
tinggi tanaman, jumlah daun, dan pajang daun, sehingga dapat menunjang produktivitas tanaman. Tipe
stomata Rejeb Arang adalah Amphibraci-parasitik, Rejeb Kereb dan Gagang Jae Diasitik, Gagang Sidi dan
Gagang Ijo bertipe Anisositik sedangkan Gagang Jembrak bertipe Laerositik. Kerapatan stomata tertinggi
pada Gagang Jae (44,87/mm?) dan kadar klorofil tertinggi pada varietas Rejeb Arang (34,85 unit).

Kata kunci: Tembakau lokal, Tulungagung, morfologi, stomata, klorofil

ABSTRACT

Tulungagung tobacco is one type of tobacco that has an important role in the cigarette industry in
Indonesia. Some varieties of tobacco have been cultivated in Tulungagung, but the heterogeneity degree of
the plant is quite high, so that the information of diversity of morphology, stomata and chlorophyll can be
utilized to carry out the assembly of new varieties with productivity in accordance to customer needs. The
aim of research is study the morphological properties, stomata, chlorophyll content, and crop productivity.
This research was conducted in the village of Kendalbulur, District Boyolangu, Tulungagung, from April to
October 2015. The research material consisted of six varieties of tobacco has long been developing in
Tulungagung, ie Rejeb Arang, Rejeb Kerep, Gagang Sidi, Gagang Jembrak, Gagang Ijo, and Rejeb Jae. Each
variety was grown on plots sized 12 m x 4.50 m with plant spacing of 60 cm x 90 cm (100 plants/plot). This
study used a randomized complete block design with three replications. The results showed that six varieties
of tobacco studied have varying morphology. Varieties Rejeb charcoal has the highest value on plant height,
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leaf nhumber, and leaf length, so that could support the productivity of the plant. Stomata type of Rejeb
Arang is Amphibraci-parasitic, Rejeb Kereb and Rejeb Jae are Diasitic, Gagang Sidi and Gadang Ijo are
Anisositic; Gagang Jembrak is Laerositik. The highest chlorophyll content was in Rejeb Arang varieties (34.85

units).

Keywords: Local tobacco, Tulungagung, morphology, stomata, chlorophyll

PENDAHULUAN

embakau merupakan komoditas yang

berperan cukup penting dalam pereko-
nomian nasional. Masukan dari produk tem-
bakau berupa cukai rokok sebesar 112,5
trilyun pada APBN 2014/2015 (95% dari total
pendapatan cukai) (Anonim 2015). Di Indo-
nesia, terdapat 16 provinsi yang mengem-
bangkan tembakau dan masing-masing wila-
yah memiliki spesifikasi atau kekhasan mutu
sendiri.

Tembakau lokal memiliki peran penting
dalam industri rokok kretek di Indonesia,
karena 80% racikan rokok kretek menggu-
nakan tembakau lokal. Pasar utama tembakau
lokal adalah industri rokok kretek, sehingga
hubungan saling membutuhkan dan saling ke-
tergantungan antara petani tembakau dengan
industri rokok kretek. Tembakau lokal memiliki
banyak tipe, setiap tipe memiliki daya adatasi
yang relatif sempit dan hanya berkembang di
suatu wilayah yang terbatas. Pada umumnya
setiap tipe dinamakan sesuai dengan wilayah
pengembangannya.

Salah satu wilayah di Jawa Timur yang
memiliki potensi pengembangan tembakau
lokal adalah Kabupaten Tulungagung. Luas
areal tembakau rata-rata di Kabupaten Tu-
lungagung selama dua tahun terakhir sekitar
1.498 ha dengan produktivitas sekitar 2.556
kg/ha/th (Anonim 2013). Varietas lokal tem-
bakau di Kabupaten Tulungagung yang
banyak berkembang adalah varietas Gagang
(Rejeb arang, Rejeb Kerep, Gagang Sidi,
Gagang Jembrak, dan Gagang Ijo). Tembakau
tersebut merupakan tembakau rakyat/asli
yang diproses secara rajangan.

Beberapa varietas tembakau telah ba-
nyak dibudidayakan di wilayah Kabupaten
Tulungagung, tetapi tingkat heterogenitas
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tanaman cukup tinggi, karena benihnya ber-
asal dari pertanamannya sendiri atau peda-
gang benih. Akibatnya terjadi kemunduran
sifat-sifat genetik tanaman disertai penurunan
potensi hasil dan mutu tembakau. Salah satu
permasalahan saat ini adalah belum adanya
varietas unggul tembakau lokal tulungagung.
Penggunaan varietas lokal yang selama ini
digunakan oleh petani tembakau memiliki
kelemahan-kelemahan, antara lain tercampur-
nya benda asing (foreign matter), cloride, fisik
tembakau yaitu persentase gagang, penam-
bahan gula dan keseragaman ukuran, serta
kemurnian varietas rendah, karena identifikasi
petani tidak jelas (Suyanto & Tirtosastro
2006).

Salah satu kegiatan pendukung pada
proses pemuliaan adalah karakterisasi vari-
etas. Pakpahan (2009) menyebutkan bahwa,
untuk mengetahui karakteristik suatu varietas,
perlu dilakukan pengamatan terhadap varietas
tersebut secara menyeluruh, baik aspek mor-
fologi, anatomi, maupun fisiologisnya. Karak-
teristik anatomi daun telah banyak digunakan
untuk melihat kekerabatan tumbuhan, antara
lain bentuk daun dan tipe stomata. Selain itu
secara fisiologis pengukuran kadar klorofil
berhubungan erat dengan produksi tanaman.
Penelitian terkait karakter tanaman tembakau
transgenik yang berhubungan dengan
stomata dan kadar klorofil telah dilakukan
(Pavhepsky et al. 1997; Jaleel et al. 2009),
tetapi terkait karakteristik tembakau lokal
Tulungagung be-lum banyak diketahui.
Sehingga tujuan peneli-tian ini adalah untuk
mempelajari  keragaan sifat  morfologi,
stomata, dan kadar klorofil serta produktivitas
tanaman sebagai dasar untuk penelitian
selanjutnya dan dapat diguna-kan sebagai
bahan pertimbangan untuk memilih varietas
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unggul lokal yang berkem-bang di wilayah
Kabupaten Tulungagung.
BAHAN DAN METODE

Bahan yang digunakan adalah 6 varietas
tembakau lokal tulungagung (Rejeb arang,
Rejeb kerep, Gagang Sidi, Gagang Jembrak,
Gagang Ijo, dan Gagang Jae). Penelitian
dilakukan di Desa Kendalbulur, Kecamatan
Boyolangu, Kabupaten Tulungagung, Jawa
Timur mulai bulan April-Oktober 2015.
Percobaan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok dengan 3 ulangan. Setiap petak
perlakuan berisi 100 tanaman. Benih ditanam
pada 45 hari setelah sebar dengan jarak
tanam 60 x 90 cm. Pemupukan menggunakan
72 g N, 41,7 g P, dan 30 g K per tanaman.
Pengairan dilakukan dengan sistem
penggenangan (/eb) menggunakan pompa air.
Pengendalian hama dan penyakit sesuai
kebutuhan atau tingkat keparahan di
lapangan.

Pengamatan terdiri dari karakter mor-
fologi, karakter anatomi, dan karakter
fisiologi. Karakter morfologi yang diamati
adalah: tinggi tanaman, umur berbunga,
jumlah daun, panjang dan lebar daun tengah,
ujung dan tepi daun, produktivitas, indeks
mutu, indeks tanaman, dan bentuk daun.
Karakter anatomi yang diamati adalah ukuran
(panjang dan lebar) (Malone et al 1993),
kerapatan dan, tipe stomata (Prabhakar
2004). Karakter fisiologi yang diamati adalah
kadar klorofil (Orcen et al. 2013). Pengamatan
dilakukan pada 60 hari setelah tanam, kecuali
umur berbunga.

Pengamatan stomata dilakukan pada
permukaan abaksial, karena pada bagian ini
stomata lebih banyak, karena meminimumkan
kehilangan air dibanding bagian adaksial yang
langsung terkena matahari (Cambell et al
2003). Daun diambil dari lima tanaman
contoh secara acak pada posisi daun keempat
atau kelima. Pengamatan dilakukan dengan
meng-oleskan kutek ukuran 1x2 cm pada
daun bagian abaksial, setelah kering diambil
dengan meng-gunakan isolasi  bening

kemudian ditempel pada gelas obyek.
Pengamatan jaringan vaskuler dilakukan
dengan membuat irisan paradermal ibu tulang
daun. Irisan dan preparat stomata tersebut
kemudian diamati dibawah mikroskop cahaya
(Haryati 2010). Pengamatan kadar Kklorofil
menggunakan Kklorofilmeter tipe SPAD 502
(Minolta Ltd., Osaka, Japan).

Data hasil pengamatan dianalisis dengan
menggunakan analisis varian. Apabila terdapat
perbedaan, dilanjutkan dengan menggunakan
uji DMRT dengan taraf nyata 5% (Gomez &
Gomez 1995).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakter Morfologi

Hasil eksplorasi varietas tembakau di
wilayah Kabupaten Tulungagung diperoleh 6
varietas lokal yang sudah lama berkembang
dipetani dan hasil rajangannya disukai oleh
konsumen. Setelah dilakukan pemurnian,
tahap berikutnya adalah melihat keragaman
karakter morfologi tanaman dari 6 varietas
lokal tembakau Tulungagung tersebut. Hasil
analisis statistik menunjukkan bahwa terdapat
keragaman yang cukup tinggi pada beberapa
karakter yang diamati. Karakter tinggi tanam-
an, jumlah daun, panjang dan lebar daun
keenam varietas yang diuji berbeda sangat
nyata, hasil tertinggi rata-rata pada varietas
Rejeb Arang (Tabel 1).

Menurut Gardner et al. (1991), pertum-
buhan tanaman merupakan fungsi dari faktor
genetik dan lingkungan. Karakter jumlah,
panjang dan lebar daun merupakan sifat yang
cukup penting pada tanaman tembakau,
karena berkaitan dengan produktivitas. Hasil
penelitian Suwarso et al (1996),
menunjukkan bahwa jumlah daun berkorelasi
positif dengan hasil dan umur berbunga.
Dengan demikian hasil produksi yang tinggi
pada varietas Rejeb Arang (1,22 t/ha),
diperoleh dari varietas yang jumlah daunnya
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pengamatan

menunjukkan

bahwa jumlah daun terbanyak juga dihasilkan
oleh varietas Rejeb Arang (25,73 helai/pohon)
Tabel 1. Keragaan karakter morfologi dari enam varietas tembakau lokal tulungagung

dengan umur berbunga
(genjah) vyaitu 49,20 hari
(HST).

paling pendek
setelah tanam

Parameter Rejeb Arang Rejeb Kerep Gagang Sidi Gagang Gagang Ijo Gagang Jae
Jembrak

Tinggi tanam- 168,53°+13,05 150,80°+27,60  140,05%+31,77  135,20°436,00  94,80°+21,85  103,90°+21

an (cm)

Umur ber- 49,20+2,60 80,9+4,10 82,9+154,10 79,70+4,10 80,90+3,90 79,40+4,50

bunga (hr)

Jumlah daun 25,73°+1,28 22,59+30 23,09°+4,80 22,90™+2,90 20,40%+3,90 22,70°°+4,30

(lembar)

Panjang daun 49,13°46,50 45,70“+6,00 45,80+8,10 46,10°+2,90 48,30°+6,70 44,20°+7,40

(cm)

Lebar daun

(cm) 24,10°4:3,90 24,50°+4,80 22,40°+4,30 24,40°+5,60 25,10°+4,80 23°45,30

thrL\Jsg daun Runcing Meruncing Meruncing Runcing Runcing Runcing

Tepi daun Licin Licin Beringgik Licin Licin Licin

Internodia Jarang Rapat Jarang Jarang Rapat Rapat

Produktivitas 1,22 0,85 0,79 1,03 1,03 0,67

(ton/ha)

Indeks mutu 72,86 71,90 72,86 60,95 61,43 62,38

Indeks 115,54 112,99 71,11 82,81 85,33 63,95

tanaman

Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama dalam kolom, tidak berbeda nyata menggunakan DMRT (a=0,05).
n=10.

Lonjong Lonjong” -

Lonjong Bulat

Lonjong

Gambar 1. Bentuk daun dari 6 varietas lokal tembakau tulungagung: a. Rejeb Arang, b. Rejeb Kerep, c.
Gagang Sidi, d. Gagang Jembrak, e. Gagang Ijo, dan f. Gagang Jae (Dok. Ruly H.)

Lonjong

produktivitas  tanaman,
dimana Rejeb Arang menghasilkan
produktivitas tertinggi (1,22 t/ha) diikuti
Gagang Ijo dan Gagang Jembrak (1,03 t/ha).

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
panjang daun terbesar pada varietas Rejeb
Arang (49,13 cm) dan lebar daun tebesar
pada varietas Gagang Ijo (25,10 cm). Hal ini

selaras dengan
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Panjang dan lebar daun merupakan salah satu
ukuran daun yang terkait dengan
pemanfaatan energi matahari. Semakin luas
ukuran daun maka semakin banyak energi
yang masuk, sehingga proses fotosintesis
semakin tinggi pula. Laju foto-sintesis
merupakan salah satu karakter genetik
tembakau lokal yang berpengaruh positif
terhadap hasil rajangan kering (Nurnasari &
Djumali 2010). Oleh karena itu, panjang dan
lebar daun menjadi salah satu karakter
genetik tanaman yang berpengaruh positif
terhadap hasil rajangan kering.

Produksi tembakau lokal tulungagung
berupa rajangan kering. Hasil rajangan kering
tembakau lokal tulungagung berasal dari daun
produksi yang dipanen, diperam, dirajang dan
dikeringkan dengan panas matahari sehingga
menghasilkan mutu yang sesuai dengan kebu-
tuhan konsumen. Hasil dan mutu rajangan
kering tidak hanya ditentukan oleh bobot
kering daun saja melainkan juga dipengaruhi
oleh kadar nikotin yang berasal dari laju
pembentukan nikotin dalam jaringan akar
(Tso 1999).

Distribusi cahaya yang merata dalam
kanopi memungkinkan setiap helai daun dapat
berfotosintesis secara optimal, sehingga laju
fotosintesis kanopi tinggi. Dengan laju foto-
sintesis kanopi yang tinggi akan menghasilkan
karbohidrat yang maksimal untuk pertumbuh-
an tanaman (Rouhi et a/ 2007). Adapun
penyediaan ruang tumbuh yang baik dan
didukung dengan ketersediaan karbohidrat
yang cukup, dapat mendukung pertumbuhan
organ tajuk seperti pembentukan daun dan
batang menjadi tinggi. Hal inilah yang
menyebabkan jumlah daun dan tinggi
tanaman menjadi karakter genetik, yang
berpengaruh positif terhadap hasil dan mutu
rajangan kering.

Dari beberapa penelitian seringkali ter-
jadi bahwa potensi hasil tidak sejalan dengan
potensi mutu. Penggunaan kedua parameter
tersebut secara terpisah sangat menyulitkan
untuk memilih genotipe terbaik. Untuk meng-
atasi hal tersebut Briones & Obien (1986)

menyarankan penggunaan parameter indeks
tanaman, yang nilainya diperoleh dari hasil
perkalian antara potensi hasil (ton/ha) dengan
indeks mutu dari masing-masing genotipe.
Selain itu, indeks tanaman juga
mencerminkan nilai ekonomi dari genotipe
yang diteliti.

Indeks mutu dan indeks tanaman me-
rupakan faktor penting bagi tembakau, karena
berkaitan dengan keuntungan usaha tani.
Mutu tembakau juga dipengaruhi oleh selera
konsumen. Untuk mengkuantitatifkan mutu,
didekati dengan indeks mutu, yaitu memper-
timbangkan indeks harga dan berat masing-
masing grade. Indeks mutu menggambarkan
nilai jual dari tembakau yang dihasilkan, yaitu
total dari nilai mutu yang diekspresikan
dengan harga tembakau per panen dikalikan
dengan produksi setiap panen dan dibagi
dengan total produksi. Penilaian harga dari
hasil rajangan kering tembakau lokal tulung-
agung dilakukan oleh konsumen (pedagang
pengepul temba-kau). Sedangkan indeks
tanaman merupakan indikator pendapatan
kotor atau nilai komersial varietas. Semakin
tinggi nilai indeks tanaman, maka semakin
tinggi pula pendapatan petani.

Hasil analisis statistik pada 6 varietas
tembakau lokal Tulungagung yang diuji me-
nunjukkan bahwa, nilai indeks mutu dan
indeks tanaman menunjukkan perbedaan
yang nyata. Nilai indeks mutu tertinggi pada
varietas Rejeb Arang dan Gagang Sidi. Nilai
tertinggi indeks mutu dan indeks tanaman
ditunjukkan pada varietas Rejeb Arang. Hal ini
selaras dengan karakter morfologi, dimana
varietas Rejeb arang memiliki tinggi tanaman,
jumlah, pan-jang dan lebar daun tertinggi
dibandingkan varietas yang lain.

Karakter Anatomi

Hasil pengamatan di bawah mikroskop
menunjukkan bahwa stomata daun dari 6
varietas yang diuji memiliki tipe yang ber-
variasi, meskipun secara umum berbentuk
ginjal dan letaknya tidak teratur (Gambar 2).
Hal ini sesuai dengan pendapat Zarinkamar
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(2007), dimana bentuk stomata tumbuhan
secara umum sama, Yyaitu berbentuk ginjal

Gagang Jae memiliki kerapatan stomata
tertinggi  (44,87/mm?), sedangkan Gagang

kecuali pada famili Gramineae dan Jembrak memiliki kerapatan terendah (26,18/
Cyperaceae. Daun dengan sistem pertulangan mm?). Berdasarkan ukuran  stomata,
menjala, umumnya memiliki stomata yang varietas Rejeb Arang memiliki ukuran
menyebar dan tidak teratur. terpanjang (28,06
Tabel 2. Keragaan stomata 6 varietas tembakau lokal tulungagung
Parameter Rejeb Arang Rejeb Kerep Gagang Sidi Gagang Jembrak Gagang Ijo Gagang Jae
Panjang (Um) 28,06 23,09 24,64 24,70 14,94 17,77
Lebar (um) 22,96 18,14 18,47 19,02 13,71 15,22
Kerapatan 30,76 36,59 38,56 26,18 31,65 44,87
stomata
(stomata/mm?)
Tipe stomata Amphibraci- Diasitik Anisositik Laterosiklik Anisositik Diasitik
(Prabhakar 2004) parasitik
) ) :\:liv,w\/‘(“,‘:':"j;i“ = d}"', :3‘ —
'-\'.“ 1“\‘:‘ P g™~ ;-‘ = _AVJ- ! )
s - ) 3 D
'\& WD by &ES7Z506
WO T
| PG -‘r/,': ?&( . ??5,, =S
a b C

Gambar 2. Bentuk stomata dari 6 varietas lokal tembakau tulungagung (a. Rejeb Arang, b. Rejeb Kerep, c.
Gagang Sidi, d. Gagang Jembrak, e. Gagang Ijo, dan f. Gagang Jae) (Doc. Ruly H.)

Mm) dan terlebar (22,96 pm), sedangkan
varietas Gagang Ijo memiliki ukuran stomata
terkecil (panjang 14,94 pm dan lebar 13,71
pm) (Tabel 2). Ukuran dan kerapatan

stomata  berkaitan dengan  ketahanan
terhadap  cekam-an  kekeringan  daan
dipengaruhi oleh pene-balan sel penjaga
terhadap respon cahaya, CO,, dan air

(Salisbury & Ross 1995). Rata-rata kerapatan
stomata tertinggi pada varietas Gagang Jae
dan yang terendah pada varietas Gagang
Jembrak.  Hubungannya dengan  pro-
duktivitas, justru Gagang Jae memiliki produk-
tivitas terendah, vyaitu 0,67 t/ha. Hal ini

menunjukkan bahwa kerapatan stomata
dengan produktivitas tanaman  memiliki
korelasi negatif, dimana semakin rendah

kerapatan stomatanya justru semakin tinggi
produktivitas tanaman, tetapi produktivitas
berkorelasi positif dengan ukuran stomata,
dan ukuran stomata mempengaruhi nilai
kerapat-annya. Semakin  besar  ukuran
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stomata, maka akan menurunkan nilai
kerapatannya.  Besar-nya ukuran stomata
mampu  meningkatkan laju  transpirasi.

Dengan transpirasi, laju unsur hara dan
penyerapan air dapat berlangsung dan turgor
yang berlebih dapat dicegah. Salah satu
peranan air dalam fotosintesis adalah pening-
katan fiksasi CO, dalam daun, sehingga per-
tumbuhan tanaman meningkat (Salisbury &
Ross 1995; Fitriani et al. 2006).

Karakter Fisiologi

Salah satu parameter karakter fisiologi
diukur dengan kadar klorofil daun. Klorofil
merupakan salah satu kelompok pigmen foto-
sintesis yang terdapat pada tumbuhan,
menyerap cahaya merah, biru, dan ungu serta
merefleksikan cahaya hijau yang menyebabkan
tumbuhan memperoleh ciri warnanya (Umberto
2000). Kandungan klorofil daun 6 varietas tem-
bakau lokal Tulungagung yang diuji menunjuk-
kan perbedaan yang signifikan. Kadar klorofil
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tertinggi terdapat pada varietas Rejeb Arang
yaitu 34,854 unit dan yang terendah adalah
varietas Gagang Jae, yaitu 19,309 unit (Gambar
3).

Semakin tinggi kadar klorofil daunnya
maka produktivitas dan indeks tanamannya juga
semakin tinggi.  Hasil pengukuran kadar
klorofil ini mendukung peningkatan
produktivitas tanaman, seperti yang terlihat
pada Tabel 1, produkivitas dan indeks
tanaman tertinggi ditunjukkan pada varietas
gagang rejeb arang. Long et al. (2006) serta
Djumali dan Nurnasari (2012) menyatakan
bahwa kandungan klorofil akan berpengaruh
langsung terhadap foto-sintesis yang akhirnya
akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
hasil. Kozlowski et al. (1991) juga
menyebutkan bahwa luasan daun
berhubungan dengan peningkatan kandungan
klorofii yang akan berdampak terhadap
bertambahnya produk fotosintesis dan
meningkatkan laju pertumbuhan dan produksi
tanaman.

40,000 34,854

35,000

30,000 25,162 25,335

25,000 21,889 21,601 19,309
1

20,000 I I I I I
2 3 4 5 6

15,000
10,000
Varietas lokal tembakau Tulungagung

5,000
0,000

Kadar klorofil daun (unit)

Gambar 3. Kadar klorofil daun 6 varietas tembakau
lokal Tulungagung: 1. Rejeb arang, 2.
Rejeb kerep, 3. Gagang Sidi, 4. Gagang
Jembrak, 5. Gagang Ijo, 6. Gagang Jae.

Mekanisme klorofil dalam meningkatkan
kualitas dan produksi tanaman dimulai saat
klorofil aktif dalam mengubah senyawa CO,
dan H,O menjadi karbohidrat (C¢H;,0¢) dan
oksigen serta ATP dengan bantuan cahaya
matahari. Energi yang dihasilkan digunakan
tanaman dalam melakukan proses-proses

pertumbuhan dan karbohidrat yang dihasilkan
menjadi kandungan bahan kering yang me-
nyimpan zat makanan berupa protein dan zat
lain dalam tanaman (Hynninen & Leppakases
2002). Semakin tinggi kandungan klorofil,
maka laju fotosintesis akan meningkat sehing-
ga kualitas dan produksi bahan kering
tanaman juga akan meningkat (Li et a/. 2006).
Hal inilah yang menyebabkan kandungan
klorofi merupa-kan komponen fisiologis yang
berpengaruh positif terhadap hasil (Tabel 1).

KESIMPULAN

Tembakau tulungagung, varietas Rejeb
Arang memiliki nilai tertinggi pada karakter
tinggi tanaman, jumlah daun, dan pajang
daun, sehingga dapat menunjang
produktivitas tanaman. Tipe stomata Rejeb
Arang adalah Amphibraci-parasitik, Rejeb
Kereb dan Gagang Jae memiliki tipe Diasitik,
Gagang Sidi dan Gagang Ijo memiliki tipe
Anisositik  sedangkan  Gagang Jembrak
memiliki tipe Laerositik. Kerapatan stomata
tertinggi pada Gagang Jae (44,87/mm?) dan
Kadar klorofil tertinggi pada varietas Rejeb
Arang (34,85 unit). Karakter kerapatan
stomata dan kadar klorofil dapat digunakan
sebagai salah satu penciri pemilihan varietas
unggul.
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